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ABSTRAK 

Industri manufaktur merupakan salah satu sektor yang memberikan 

konstribusi terbesar pada pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. Oleh karena itu 

pengembangan industri manufaktur bagi pemerintah daerah merupakan tugas yang 

utama guna meningkatkan perekonomian di Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 

dilakukan  untuk mengetahui spesialisasi industri dan konsentrasi spasial industri 

manufaktur serta faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah. Alat analisis yang digunakan dalam mengetahui 

spesialisasi industri yaitu Indexs LQ (Location Quotient) , konsentrasi spasial 

dihitung melalui Concentration Ratio (CR) sedangkan faktor-faktor yang 

mempengaruhi konsentrasi spasial menggunakan alat analisis regresi data panel 

dengan estimasi model fixed effect. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah PDRB Jawa Tengah, Output Industri Manufaktur, Jumlah Tenaga Kerja, 

Upah, Tingkat Produktivitas, Jumlah Perusahaan dan Inflasi per kabupaten/kota di 

Jawa Tengah. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa spesialisasi 

industri dan konsentrasi spasial tertinggi terdapat di subsektor industri pengolahan 

tembakau yang terkonsentrasi di Kabupaten Kudus, selanjutnya subsektor industri 

pengolahan kayu, bambu dan kerajinan dari kayu yang terkonsentrasi di Kota 

Semarang, kemudian sub sektor industri tekstil dan pakaian jadi yang terkonsentrasi 

di Kabupaten Sukoharjo. Sedangkan untuk hasil regresi data panel, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara simultan semua variabel berpengaruh signifikan 

terhadap konsentrasi spasial industri manufaktur di Jawa Tengah. Sedangkan secara 

parsial variabel tenaga kerja dan tingkat produktivitas berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap konsentrasi spasial industri manufaktur di Jawa Tengah, 

variabel upah, jumlah perusahaan dan inflasi tidak berpengaruh secara signifikan. 

 

Kata kunci : Indeks LQ, Concentration Ratio (CR), Tenaga Kerja Industri, Upah 

Industri, Tingkat Produktivitas, Jumlah Perusahaan, Inflasi.  
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ABSTRACT 

 

The manufacturing industry is one of the sectors that provides the largest 

contribution to economic growth in Central Java. Therefore the development of the 

manufacturing industry for local governments is the main task to improve the 

economy in Central Java Province. This study was conducted to determine the 

specialization of industry and the spatial concentration of the manufacturing 

industry as well as the factors that influence the spatial concentration of the 

manufacturing industry in Central Java. The analytical tool used in determining 

industry specialization is the LQ Index (Location Quotient), spatial concentration 

is calculated through Concentration Ratio (CR) while the factors that influence 

spatial concentration use panel data regression analysis tools with fixed effect 

model estimation. The variables used in this study are Central Java GRDP, 

Manufacturing Industry Output, Number of Labor, Wages, Productivity Level, 

Number of Companies and Inflation per district / city in Central Java. Based on the 

results of the study it can be seen that the industry specialization and the highest 

spatial concentration are found in the tobacco processing industry sub-sector 

which is concentrated in Kudus Regency, then the wood processing, bamboo and 

wood crafts industry sub-sectors which are concentrated in Semarang City, then 

the textile and apparel industry sub-sector which concentrated in Sukoharjo 

Regency. As for the panel data regression results, the results of this study indicate 

that simultaneously all variables significantly influence the spatial concentration 

of the manufacturing industry in Central Java. While partially the labor variable 

and the level of productivity have a positive and significant effect on the spatial 

concentration of the manufacturing industry in Central Java, the wage variable, the 

number of companies and inflation have no significant effect. 

 

Keywords: LQ Index, Concentration Ratio (CR), Industrial Labor, Industrial 

Wages, Productivity Level, Number of Companies, Inflation. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Strategi pembangunan di Indonesia adalah untuk mewujudkan tujuan 

bangsa yaitu mencapai masyarakat yang adil, makmur, dan sejahtera. 

Pembangunan ekonomi dapat difokuskan pada pembangunan ekonomi 

regional, karena akan memberikan konstribusi pada pembangunan provinsi dan 

juga pada pembangunan nasional (Kuncoro, 2002:12). Pemerintah daerah 

beserta partisipasi masyarakat harus bersama-sama mengambil inisiatif untuk 

memperlancar proses pembangunan daerah. Sebab pembangunan daerah 

sangat mempengaruhi aktivitas ekonomi. Salah satu ciri dari aktivitas ekonomi 

secara geografis adalah adanya konsentrasi yang menyebabkan ketimpangan 

(Saputra, 2015). 

Pertumbuhan ekonomi telah mengakibatkan perubahan struktur 

perekonomian. Perubahan struktur perekonomian dapat didukung dengan 

adanya transformasi struktural dari perekonomian. Transformasi struktural 

sendiri merupakan proses perubahan struktur perekonomian dari sektor 

pertanian ke sektor industri atau jasa, dimana masing-masing perekonomian 

akan mengalami transformasi yang berbeda-beda. Pada umunya transformasi 

ini biasanya terjadi di negara berkembang yang dapat didefinisikan sebagai 

suatu perubahan dalam ekonomi yang berkaitan dengan komposisi permintaan, 

perdagangan, produksi, faktor-faktor lain yang diperlukan secara terus menerus 
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untuk meningkatkan pendapatan nasional dan kesejahteraan sosial (Amir, 

2005:38). 

Menurut Shofiyana (2012), industri manufaktur mempunyai peranan 

sebagai leader sector, artinya dengan pembangunan sektor industri maka akan 

memacu dan mengangkat pembangunan di sektor lainnya, seperti sektor 

pertanian, perdagangan dan jasa. Hal ini sejalan dengan Peraturan Presiden 

Nomor 28 tahun 2008 tentang Kebijakan Industri Nasional, yaitu untuk 

mewujudkan Indonesia sebagai negara industri yang tangguh pada tahun 2025, 

menghadapi tantangan dan kendala yang ada, serta merevitalisasi industri 

nasional. Industri manufaktur (manufacturing industry) mendapat prioritas 

utama dalam pembangunan di negara sedang berkembang seperti Indonesia 

karena dianggap sebagai sektor pemimpin. Sektor industri dipercaya mampu 

mendorong perkembangan sektor lainnya. Sektor industri mampu mendorong 

perkembangan sektor pertanian karena aktivitas sektor industri yang meningkat 

dapat memberikan peluang kepada sektor pertanian untuk lebih dalam 

menyediakan bahan baku sektor industri (Claudia, 2017). Berdasarkan 

kenyataan ini tidak mengherankan apabila peranan sektor industri manufaktur 

semakin penting dalam berkembangnya perekonomian suatu negara tidak 

terkecuali Indonesia. 

Dalam persaingan global yang semakin tajam, sektor industri suatu 

daerah dituntut mampu menghasilkan output secara efisien agar mampu 

bertahan. Untuk mendorong spesialisasi produk serta meningkatkan efisiensi 

dan produktivitas dapat dilakukan dengan pendekatan konsentrsi spasial dalam 
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kebijakan nasional maupun regional pada sektor industri. Faktor lokasi yang 

mempengaruhi keberadaan industri diantaranya wilayah bahan mentah, pasar, 

sumber tenaga kerja, wilayah bahan bakar (tenaga), jalur transportasi. 

Konsentrasi spasial sektor industri didorong oleh terjadinya penghematan 

ekonomi (aglomerasi) yang disebabkan oleh natural advantages maupun 

eksternalitas berupa knowledge spilllover dan tenaga kerja yang terspesialisasi 

(Landiyanto, 2005). 

 
Sumber : BPS, 2018 (data diolah) 

Grafik 1.1 Pertumbuhan Produksi Industri Manufaktur Triwulan 3 Provinsi 

 

Berdasarkan grafik di atas dapat dilihat pertumbuhan produksi industri 

manufaktur di tiga provinsi di Indonesia. Penelitian ini mengambil provinsi 

Jawa Tengah karena pada tahun 2018 provinsi ini mengalami penurunan 

produksi industri manufaktur yang cukup tinggi dibandingkan dua provinsi 

lainnya. Provinsi Jawa Tengah mengalami penurunan sebesar 1,42 % 

dibandingkan Provinsi Jawa Timur dan Jawa Barat yang mana nilai penurunan 

di masing-masing industri sebesar – 6,96% dan 0,34%. Maka dalam penelitiaan 
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ini mengambil objek penelitian di Jawa Tengah untuk mengetahui apa yang 

menyebabkan produksi industri manufaktur tersebut mengalami penurunan 

yang relatif tinggi. 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi di Pulau Jawa 

yang mengalami peningkatan dalam laju pertumbuhan PDRB Per Kapita 

dibandingkan dengan provinsi lain yang ada di Pulau Jawa. Di Jawa Tengah 

masih terjadi kesenjangan ekonomi antar kabupaten/kota yang cukup tinggi. 

Hal ini disebabkan karena kondisi setiap kabupaten/kota di Provinsi Jawa 

Tengah yang relatif berbeda (Shofiyana, 2012). Berdasarkan data dari Badan 

Pusat Statistik Nasional Tahun 2017 Provinsi Jawa Tengah terdiri dari 29 

Kabupaten dan 6 Kota yang mana setiap kabupaten dan kota di Jawa Tengah 

memiliki nilai PDRB yang cukup besar. PDRB Jawa Tengah memberikan 

konstribusi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia sebesar 11,6% pada 

tahun 2017 dan didorong oleh beberapa faktor yang menyebabkan adanya 

peningkatan PDRB. 

Pengembangan sektor industri manufaktur yang merata merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan pendapatan dan laju pertumbuhan ekonomi 

nasional. Pembangunan sektor industri manufaktur merupakan titik awal 

pengembangan perekonomian daerah dalam rangka meningkatkan PDRB 

(Produk Domestik Regional Bruto) dan pertumbuhan ekonomi daerah. 

Dimulainya era otonomi daerah dan desentralisasi fiskal mendorong masing-

masing daerah untuk meningkatkan daya saing dan keunggulan komparatif 

daerahnya. Pemerataan hasil-hasil pembangunan adalah salah satu upaya untuk 
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mewujudkan pembangunan melalui konsentrasi spasial melalui konstribusi 

sektor industri terhadap PDRB (Chollidah, 2012). Pembangunan industri 

manufaktur yang tidak merata menimbulkan ketimpangan dalam 

pembangunan, karena perbedaan sumber daya ini tercermin pada konsentrasi 

kegiatan ekonomi di daerah tertentu saja. Oleh karena itu masalah lokasi dari 

setiap kegiatan pembangunan industri baik secara nasional maupun regional 

harus dipertimbangkan secara mendalam dan tepat (Putri, 2013). 

Pada pembangunan sektor industri manufaktur di Jawa Tengah 

kebijakan yang berorientasi spasial dan regional merupakan salah satu faktor 

kunci yang dapat mendukung pemerintah pusat dan daerah dalam merumuskan 

dan mengimplementasikan kebijakan pembangunan (Kuncoro, 2002). Menurut 

Badan Pusat Statistik Jawa Tengah Tahun 2017 struktur ekonomi di Jawa 

Tengah dari sisi produksi masih didominasi oleh lapangan usaha industri 

pengolahan dengan konstribusi sebesar 34,96%. Pengalaman pertumbuhan 

ekonomi jangka panjang di negara industri dan negara sedang berkembang 

menunjukkan bahwa sektor industri secara umum tumbuh lebih cepat 

dibandingkan sektor pertanian (Saputra, 2015).  
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Grafik 1.2 Persentase Konstribusi 5 Sektor Unggulan Terhadap PDRB Jawa 

Tengah Pada Tahun 2017 

Sumber : BPS Jawa Tengah 2017 

Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa 5 sektor yang 

memberikan konstribusi terbesar terhadap PDRB Jawa Tengah tahun 2017 

adalah sektor Jasa Pendidkan, Konstruksi, Perdagangan Besar, Pertanian, dan 

Industri Pengolahan. Dimana sektor industri pengolahan memberikan 

konstribusi terbesar terhadap PDRB Jawa Tengah yaitu sebesar 45% 

dibandingkan sektor-sektor lainnya. Selanjutnya diikuti oleh sektor pertanian 

yang memiliki konstribusi sebesar 14,09% dan sektor perdagangan besar yang 

memberikan konstribusi sebesar 13,60%. Oleh karena itu mengapa objek dari 

penelitain ini hanya terfokus pada industri pengolahan yang memberikan 

konstribusi terbesar terhadap PDRB Jawa Tengah dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Jawa Tengah 2004 fenomena 

konsentrasi spasial dapat ditemukan pada kebanyakan negara berkembang 

dimana distribusi penduduk dan konsentrasi industri terkonsentrasi di kota-

kota besar seperti Bangkok, Sao, Paulo, dan Jakarta yang menandai suatu 
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sistem spasial berdasakan akumulasi modal dan tenaga kerja dalam aglomerasi 

(Kuncoro, 2002:16). Fenomena ini juga terjadi di daerah Jawa Tengah, dimana 

terdapat berbagai macam konsentrasi spasial pada industri pengolahan. Di 

Jawa Tengah industri manufaktur terkonsentrasi di  Kabupaten Kudus, Kota 

Semarang, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Semarang, dan Kabupaten 

Karanganyar. 

Peningkatan aktivitas industri menyebabkan adalnya spesialisasi 

industri manufaktur di Indonesia. Spesialisasi diperuntukan untuk mengetahui 

sub sektor yang potensial dengan melihat besarnya penyerapan tenaga kerja 

sehingga akan menyebabkan adanya spesialisasi produk. Hal ini menjadi 

penting untuk diketahui oleh pemerintah dan pelaku ekonomi di bidang industri 

untuk dapat mengubah keunggulan komparatif menjadi keunggulan kompetitif. 

Namun informasi mengenai spesialisasi dan konsentrasi industri serta variabel 

yang menjadi pendorong terjadinya konsentrasi spasial belum tentu diketahui 

secara detail di Indonesia (Claudia ,2017). 

Penelitian terdahulu yang mendasari penelitian ini ialah penelitan yang 

dilakukan oleh Adik Kurniawan Saputra tahun 2015 berjudul “Analisis 

Spesialisasi dan Konsentrasi Spasial Industri Kecil Menegah di Jawa Timur”. 

Dalam penelitian tersebut disimpulkan bahwa Industri Kecil Menengah di Jawa 

Timur terkonsentrasi di Kota Surabaya, Kebupaten Sidoarjo, Kabupaten 

Gresik, dan Kota Malang. Spesialisasi industri kecil menengah di Jawa Timur 

terspesialisasi di industri kayu, industri makanan, minuman, dan tembakau, 

serta industri tekstil. Sedangkan faktor yang mempengaruhi konsentrasi spasial 
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industri kecil menengah di Jawa Timur adalah secara parsial variabel jumlah 

tenaga kerja dan produktivitas berpengaruh positif signifikan. Variabel tingkat 

persaingan berpengaruh positif tidak signifikan dan variabel tingkat upah 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan. Untuk itu penelitian ini dilakukan 

untuk melihat hasil yang sama tetapi berbeda objek penelitian. 

Penelitian lain yang menjadi rujukan adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Meilani Putri tahun 2013 berjudul “Analisis Konsentrasi Spaisal dan 

Faktor Yang Mempengaruhi Aglomerasi Industri Manufaktur di Kawasan 

Barat Indonesia”. Pada penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

berdasarkan konsentrasi rasio industri manufaktur di kawasan barat Indonesia 

terkonsentrasi di Jawa Barat, Jawa Timur, Jawa Tengah, Banten, Sumatra 

Utara, dan DKI Jakarta. Sedangkan faktor yang mempengaruhi konsentrasi 

spasial industri manufaktur secara positif ialah indeks persaingan industri, 

ukuran perusahaan, nilai tambah dan jumlah perusahaan IBS. Variabel 

penanaman modal asing (PMA) dan panjang jalan mempengaruhi aglomerasi 

Industri Manufaktur di Kawasan Barat Indonesia secara negatif. Serta variabel 

upah dan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) tidak berpengaruh 

signifikan terhadap aglomerasi industri manufaktur di Kawasan Barat 

Indonesia.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis termotivasi 

untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul “SPESIALISASI DAN 

KONSENTRASI SPASIAL INDUSTRI MANUFAKTUR DI JAWA 

TENGAH TAHUN 2012-2015” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, diperoleh beberapa rumusan 

masalah diantaranya : 

1. Pada subsektor apa industri manufaktur di Jawa Tengah terspesialisasi? 

2. Dimana letak industri manufaktur di Jawa Tengah terkonsentrai secara 

spasial? 

3. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah? 

4. Bagaimana pengaruh upah terhadap konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah? 

5. Bagaimana pengaruh tingkat produktivitas terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah? 

6. Bagaimana pengaruh jumlah perusahaan terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah? 

7. Bagaimana pengaruh inflasi daerah terhadap konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah disebutkan di atas, 

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pada subsektor apa industri manufaktur di Jawa Tengah 

terspesialisasi sesuai dengan potensi wilayahnya. 

2. Mengetahui letak dimana industri manufaktur di Jawa Tengah 

terkonsentrasi secara spasial. 
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3. Menganalisis pengaruh tenaga kerja industri terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah. 

4.  Menganalisis pengaruh upah terhadap konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah. 

5. Menganalisis pengaruh tingkat produktivitas terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah. 

6. Menganalisis pengaruh jumlah perusahaan terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah. 

7. Menganalisis pengaruh inflasi terhadap konsentrasi spasial industri 

manufaktur di Jawa Tengah. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuaan mengenai konsentrasi spasial dan spesialisasi industri 

manufaktur. 

2. Bagi akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

referensi dalam bidang konsentrasi spasial dan spesialisasi industri 

manufaktur. 

3. Bagi pemerintah Jawa Tengah, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan masukan dan informasi tambahan untuk menentukan 

kabijakan dalam indusri manufaktur. 
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E. Sistematika Penulisan 

Pada penelitian ini, sistematika penyusunannya terdiri dari V bab yang 

masing-masing bab akan dijelaskan secara garis besar, yaitu : 

Bab I Pendahuluan. Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan; 

menjelaskan secara umum latar belakang masalah dari kasus yang akan diteliti, 

isu-isu yang dimunculkan terkait konsentrasi spasial, menampilkan data 

mengenai pertumbuhan produksi industri manufaktur tiga provinsi yang ada di 

Pulau Jawa, serta data mengenai lima sektor unggulan di Provinsi Jawa 

Tengah. 

Bab II merupakan Landasan Teori. Bagian landasan teori ini memuat 

telaah pustaka yang berisi mengenai hasil penelitian-penelitian terdahulu 

terkait dengan konsentrasi spasial dan spesialisasi industri manufaktur serta 

faktor-faktor yang mempengaruhi konsentrasi spasial. Pada bab ini juga 

membahas perbedaan-perbedaan penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti 

dengan peneliti-peneliti sebelumnya. Selain itu landasan teori ini 

mengutarakan teori-teori yang mendasari variabel-varianel yang digunakan 

dalam penelitian antara lain, teori mengenai industri manufaktur, konsentrasi 

spasial, spesialisasi industri, PDRB, upah, tenaga kerja, perusahaan, teori 

produktivitas dan inflasi disertai dengan kajian pustaka dan perumusan 

hipotesis. 

Bab III merupakan bagian Metode Penelitian. Bagian ini menjelaskan 

bagaimana metode penelitian yang digunakan meliputi uraian terkait jenis 
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penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, metode atau alat analisis, dan pengujian hipotesis. 

Bab IV merupakan bagian Pembahasan. Bagian pembahasan 

menguraikan atau mendeskripsikan hasil-hasil analisis dari berbagai pengujian 

yang telah ditentukan serta menyesuaikan antara hipotesis dengan hasil 

analisis. Dalam pembahasan ini juga menguraikan bagaimana konsentrasi 

spasial dan spesialisasi industri manufaktur di Jawa Tengah serta faktor-faktor 

yang mempengaruhi konsentrasi spasial. 

Bab V merupakan bagian Penutup. Bagian penutup berisikan tentang 

kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan dimana letak konsentrasi 

spasial industri manufaktur, spesialisasi industri manufaktur, serta faktor-

faktor yang mempengaruhi konsentrasi spasial industri manufaktur di Jawa 

Tengah. Dalam bab ini juga dilengkapi dengan keterbatasan penelitian dan juga 

saran-saran yang tekait dengan hasil penelitian.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesialisasi industri 

manufaktur dan konsentrasi spasial industri manufaktur di Jawa Tengah. Selain 

itu penelitian ini mencari pengaruh variabel tenaga kerja industri, upah industri, 

tingkat produktivitas, jumlah perusahaan dan inflasi terhadap konsentrasi 

spasial industri manufaktur di Jawa Tengah. Berdasarkan pengujian dan 

analisis data yang dilakukan di bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Spesialisasi industri manufaktur di Jawa Tengah terdapat pada subsector 

sebagai berikut: 

a. Industri pengolahan tembakau;  

b. Industri kayu, barang dari kayu dan gabus dan barang anyaman dari 

bambu, rotan dan sejenisnya;  

c. Industri tekstil dan pakaian jadi.  

2. Konsentrasi spasial industri manufaktur di Jawa Tengah tertinggi berada 

di Kabupaten Kudus dengan nilai konsentrasi rasio 26,5% pada tahun 

2015; selanjutnya di Kota Semarang dengan nilai konsentrasi rasio 

sebesar 14,15% pada tahun 2015; dan yang ketiga Kabupaten Sukoharjo 

dengan nilai konsentrasi rasio sebesar 8,89% pada tahun 2015. 

Sedangkan wilayah yang memiliki nilai konsnetrasi rasio terendah 
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berada di Kabupaten Blora dengan nilai konsentrasi rasio sebesar 2% 

ditahun 2015. 

3. Hasil regresi data panel untuk menguji pengaruh variabel tenaga kerja 

industri, upah industri, tingkat produktivitas, jumlah perusahaan, dan 

inflasi terhadap konsentrasi spasial. Secara simultan seluruh variabel 

tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap konsentrasi spasial 

industri manufaktur di Jawa Tengah selama periode penelitian. 

Sedangkan secara parsial variabel tenaga kerja industri berpengaruh 

positif dan signifikan. Variabel upah industri berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap konsentrasi spasial industri manufaktur. 

Variabel tingkat produktivitas perusahaan berpengaruh positif dan 

signifikan tehadap konsentrasi spasial industri manufaktur. Variabel 

jumlah perusahaan berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

industri manufaktur. Variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak 

sigifikan terhadap industri manufaktur. 

B. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini terletak pada data yang digunakan dalam 

penelitian bukanlah data terbaru. Data yang digunakan dalam penelitian hanya 

sampai tahun 2015 karena keterbatasan penyusun dan ketersediaan data untuk 

mendapatkan data terbaru yaitu data tahun 2016-2019. Selain itu, alat analisis 

dalam penelitian ini masih menggunakan analisis data panel biasa, padahal 

banyak metode yang bisa digunakan untuk menguji data panel. Sehingga 
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mampu menambah referensi guna melakukan penelitian yang sejenis dengan 

alat analisis yang lebih baik. 

C. Saran 

Dari kesimpulan di atas maka saran yang bisa diberikan oleh penulis 

yakni: 

a.  Pemerintah Jawa Tengah diharapkan memberikan kebijakan yang mampu 

membantu mendorong pemerataan penduduk agar alokasi tenaga kerja lebih 

merata sehingga konsentrasi spasial setiap kabupaten/kota akan lebih 

meningkat dan merata.  

b. Pemerintah Jawa Tengah juga dihimbau untuk memperbaiki kebijakan 

industri dengan mempertimbangkan lokasi industri yang ada di Jawa 

Tengah dan melakukan perbaikan sarana dan prasarana yang ada dimasing-

masing lokasi industri yang ada di Jawa Tengah guna menunjang kegiatan 

industri manufaktur tersebut. 

c. Pemerintah diharapkan mampu mengembangkan kabupaten/kota yang 

masih memiliki nilai output industri yang rendah. Setidaknya disertai 

dengan upaya peningkatan kualitas tenaga kerja oleh pemerintah misalnya 

dengan cara memberikan pelatihan kerja, sehingga para pekerja memiliki 

spesialisasi dalam bidang-bidang industri tertentu dan dapat meningkatkan 

tingkat produktivitas perusahaan. 

d. Pemerintah supaya mampu meningkatkan mutu perusahaan di setiap daerah 

sehingga jumlah perusahaan serta upah yang ada diindustri mampu 

menentukan output perusahaan. Sehingga industri manufaktur tidak hanya 
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terkonsentrasi di suatu daerah saja melainkan seluruh kebupaten/kota yang 

memiliki industri di dalamnya.   
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